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Abstrak

Di perpustakaan, aplikasi Online Public Access Catalog (OPAC) merupakan komponen integral
dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada pengguna. Meski dirancang untuk memudahkan akses
koleksi fisik dan digital, penerapan aplikasi ini dihadapkan pada beberapa permasalahan yang
mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menganalisis tingkat kepuasan pengguna terhadap kinerja sistem informasi perpustakaan pada
aplikasi OPAC di Dr. University. Soetomo, dengan menggunakan metode Technology Acceptance
Model (TAM) dan End User Computing Satisfaction (EUCS). Dengan mempertimbangkan relevansi
metode ini dari penelitian sebelumnya, maka penelitian ini akan mengetahui sejauh mana aplikasi ini
memenuhi harapan pengguna dan memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas layanan
perpustakaan. Dengan judul penelitian “Mengukur Tingkat Kepuasan Terhadap Kinerja Sistem
Informasi Perpustakaan pada Aplikasi OPAC Menggunakan Metode TAM dan EUCS” mencerminkan
tujuan untuk memberikan pandangan komprehensif mengenai kepuasan pengguna terhadap kinerja
sistem informasi perpustakaan, serta rekomendasi yang membangun bagi perpustakaan masa depan.
pengembangan sistem.
Kata kunci: Perpustakaan, Model Penerimaan Teknologi (TAM), Kepuasan Komputasi Pengguna
Akhir (EUCS).

Abstract

In libraries, the Online Public Access Catalog (OPAC) application is an inseparable component
of efforts to improve services to users. Even though it is designed to facilitate access to physical and
digital collections, the implementation of this application is faced with several problems that affect the
level of user satisfaction. This research aims to explore and analyze the level of user satisfaction with
the performance of the library information system on the OPAC application at Dr. University. Soetomo,
using the Technology Acceptance Model (TAM) and End User Computing Satisfaction (EUCS)
methods. By considering the relevance of this method from previous research, this research will
investigate the extent to which this application meets user expectations and makes a positive
contribution in improving the quality of library services. With the research title "Measuring the Level
of Satisfaction with Library Information System Performance in OPAC Applications Using the TAM
and EUCS Methods" reflects the aim of providing a comprehensive view of user satisfaction regarding
library information system performance, as well as constructive recommendations for future library
system development.
Keywords: Library, Technology Acceptance Model (TAM), End User Computing Satisfaction (EUCS).

1. PENDAHULUAN

Di seluruh dunia, banyak orang yang membicarakan tentang pendidikan, dan banyak negara
berlomba-lomba untuk meningkatkan standar pendidikan di negaranya masing-masing. Kurikulum,
fasilitas, dan gaya belajar siswa masa kini semuanya berkembang dengan sangat cepat. Banyak negara
Eropa juga mulai mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem pendidikan mereka [1]. Teknologi
modern berkembang pesat, dan temuan-temuan baru bermunculan yang dapat membantu dalam
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pendidikan. Banyak orang di Indonesia yang telah memasukkan teknologi ke dalam proses pendidikan
mereka [2].

Salah satu sumber daya utama bagi kegiatan akademik dan penelitian di sebuah institusi
pendidikan tinggi adalah perpustakaannya [3]. Berdasarkan angka Badan Pusat Statistik (BPS), pada
tahun 2021 terdapat 10.794 perpustakaan terakreditasi di Indonesia. Perpustakaan sekolah merupakan
mayoritas dari sistem perpustakaan nasional dengan jumlah tersebut. Jumlah tersebut termasuk 8.662
perpustakaan atau 80,24% dari seluruh perpustakaan di Indonesia. Selain itu, terdapat 1.150 (10,65%)
perpustakaan umum resmi, 700 (6,48%) perpustakaan universitas/PT, dan 282 (2,61%) perpustakaan
khusus di Indonesia [4].

Perpustakaan universitas berperan penting dalam menyediakan dan menyebarkan sumber-
sumber informasi yang berguna dalam proses belajar mengajar di universitas sebagai komponen
pendukung institusi induknya. Jumlah pustakawan, ketersediaan koleksi, aksesibilitas, dan kerjasama
perpustakaan merupakan beberapa unsur perpustakaan yang dinilai dalam borang akreditasi perguruan
tinggi. Agar seluruh komponen penilaian dapat memperoleh nilai akreditasi tinggi, paling tidak harus
memenuhi persyaratan [5]. Sedangkan dalam Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2018 tentang Instrumen Akreditasi Perpustakaan Perguruan Tinggi menyatakan
bahwa salah satu komponen penilaian pada proses akreditasi meliputi adanya aplikasi atau teknologi
yang menunjang kinerja dan layanan pada perpustakaan suatu perguruan tinggi [6].

Aplikasi Online Public Access Catalog (OPAC) adalah sebuah aplikasi penting yang dapat
membantu pengunjung perpustakaan mengakses dan menemukan informasi yang mereka butuhkan di
era teknologi informasi modern. Aplikasi Online Public Access Catalog (OPAC) berupaya untuk
meningkatkan standar layanan perpustakaan secara umum serta meningkatkan efektivitas pencarian
informasi [7]. Aplikasi OPAC disediakan oleh Perpustakaan Universitas Dr. Soetomo sebagai
komponen penting dari inisiatif untuk meningkatkan layanan pengunjung. Kemampuan mutakhir
aplikasi ini dimaksudkan untuk memudahkan pengunjung menemukan koleksi pustaka yang ada, baik
secara digital maupun fisik di perpustakaan. Namun terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan
dengan implementasi aplikasi OPAC di perpustakaan Universitas Dr. Soetomo dan berdampak pada
kepuasan pengunjung. Permasalahan ini jika tidak ditangani, dapat mempengaruhi layanan
perpustakaaan Universitas Dr Soetomo. Untuk mengembangkan sebuah aplikasi, diperlukan nilai
investasi yang tidak sedikit. Jika aplikasi yang telah di bangun tidak sesuai dengan tujuan awalnya,
maka investasi yang dikeluarkan menjadi sia-sia [8].

Saat mengembangkan aplikasi OPAC, kepuasan pengguna menjadi salah satu prioritas utama [9].
Kepuasan pengguna terhadap suatu sistem dapat diukur dengan menggunakan metode Technology
Acceptance Model (TAM) dan End User Computing Satisfaction (EUCS) [10]. Content, accuracy,
format dan ease of use yang merupakan variabel dari model EUCS sangat mempengaruhi tingkat
kepuasan pengguna terhadap sistem yang digunakan [11]. Fitur adalah komponen yang dianggap
penting, dapat diandalkan, dan menarik perhatian pengguna [12]. Dengan adanya fitur aplikasi yang
lengkap, dapat membuat pengguna senang dan puas dalam penggunaannya [13]. Fitur pencarian sistem
informasi perpustakaan memungkinkan pengguna menemukan buku atau sumber lain dengan cepat dan
tepat. Hal ini memudahkan pengguna menelusuri koleksi dengan lebih efisien [14]. Faktor accuracy
sebuah sistem sangat berpengaruh terhadap kepuasan pengguna [15]. Informasi yang dihasilkan oleh
sistem informasi sangat penting bagi proses pengambilan keputusan pengguna, maka informasi tersebut
harus akurat dan sistem yang ada harus mudah digunakan [16]. Sebuah sistem informasi juga harus
dapat diakses secara mudah dan cepat oleh penggunanya [17].

Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa model TAM dan EUCS juga dapat digunakan untuk
menganalisis tingkat penerimaan pengguna terhadap suatu sistem [18]. Pengguna akan merasa puas
menggunakan sebuah sistem jika, sistem tersebut dirasa memiliki kebermanfaatan bagi pengguna
tersebut [19]. Pengguna lebih senang menggunakan OPAC daripada melakukan pencarian informasi
secara manual karena adanya kemudahan yang diberikan oleh layanan tersebut [20].

Dengan mempertimbangkan kerangka kerja yang telah terbukti efektif dalam penelitian
sebelumnya, penelitian ini akan mengekplorasi dan menganalisis tingkat kepuasan pengguna terhadap
aplikasi OPAC di Universitas Dr. Soetomo dengan mengambil judul “Pengukuran Tingkat Kepuasan
Kinerja Sistem Informasi Perpustakaan Pada Aplikasi OPAC Menggunakan Metode TAM dan EUCS”
dengan tujuan menyelidiki sejauh mana aplikasi ini dapat memenuhi harapan pengguna dan
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dengan
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menggabungkan metode TAM dan EUCS, dengan harapan penelitian ini dapat memberikan pandangan
yang komprehensif tentang kepuasan pengguna serta memberikan rekomendasi yang konstruktif untuk
pengembangan sistem perpustakaan di masa mendatang.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Kepuasan Pelanggan

Dalam era bisnis saat ini, focus utama tertuju pada pelayanan dengan upaya maksimal untuk
memastikan kepuasan pelanggan [21]. Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa yang dimiliki
seseorang sebagai hasil perbandingan antara kinerja yang dipersepsikan (kenyataan yang dialami)
dengan harapan mereka [22]. Pelanggan lebih mungkin untuk membentuk hubungan jangka panjang
yang saling menguntungkan dengan bisnis ketika memenuhi standar kualitas yang tinggi. Kepuasan
pelanggan adalah asset yang sangat berharga agar bisnis dapat terus berjalan [23].

2.2. Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) adalah suatu kerangka analisis yang digunakan untuk
menilai perilaku pengguna terkait dengan penerimaan suatu teknologi [24]. Konsep TAM yang
diperkenalkan olen Davis mengandung teori yang dapat memberikan wawasan mengenai
kecenderungan pengguna ketika berinteraksi dengan sistem informasi. Menurut Davis(1989), metode
ini memiliki kemampuan untuk memprediksi penerimaan penggunaan teknologi dengan
mempertimbangkan dua unsur intelektual yakni manfaat dan kegunaan [23]. TAM terdiri dari empat
konstruk utama yaitu perceived usefulness, perceived ease of use, attitude toward use, behavioral
intention to use. Model ini juga menunjukkan bahwa dengan adanya faktor-faktor tertentu dapat
mempengaruhi seseorang dalam menerima dan menggunakan suatu teknologi [25].

2.3. End User Computing Satisfaction (EUCS)

End User Computing Satisfation (EUCS) merupakan penilaian terhadap kepuasan akhir terhadap
berbagai aspek teknologi, seperti conten, accuracy, format, ease of use, timeliness [26]. EUCS
digunakan sebagai metode untuk mengukur sejauh mana pengguna sistem merasa puas, dengan
membandingkan harapan mereka dengan kenyataan dari sistem informasi yang digunakan. Definisi
EUCS dalam konteks sistem informasi adalah pengguna memberikan penilaian menyeluruh
berdasarkan pengalaman pengguna setelah menggunakan sistem tersebut [27]. Model EUCS bertujuan
untuk membantu organisasi menilai efektivitasdan efisiensi dari sistem informasi, serta memperoleh
informasi yang akurat untuk meningkatkakn kinerja dan kepuasan pengguna [28].

2.4. Integrasi TAM dan EUCS

Integrasi model merupakan gabungan dari kedua model yaitu model TAM dan EUCS. Integrasi
model TAM dan EUCS ini ditemukan oleh sekundera (2006) pada penelitiannya untuk mengukur
penerimaan pengguna atas sebuah sistem [29], dan integrasi kedua model ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan setelahnya oleh Khairun Nisa dan Ilhamsyah dan juga Muthia Anggraini yang
menyatakan bahwa tingkat penerima pengguna sistem dapat dipengaruhi oleh seberapa puas pengguna
terhadap suatu sistem [27]. Model integrasi TAM dan EUCS mencakup beberapa variabel seperti
usefulness, ease of use, content, accuracy, format, ease, dan timeliness. Dengan menggabukan kedua
model ini dapat diperoleh kepuasan pengguna yang lebih komprehensif dan akurat [24].

Usefulness
Ease Of Use

Content

User

Accuracy Attitude  —

Satisfaction

format

Ease

Gambar 1. Model Integrasi TAM dan EUCS (Sekundera 2006)
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2.5. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan harapan penelitian ini dapat berjalan
sesuai dengan yang diharapkan. Strategi pemerolehan data informasi yang dapat dilakukan adalah
melalui observasi, studi literatur, wawancara dan juga penyebaran kuesioner. Untuk mendapatkan
informasi dengan menggunakan metode observasi yakni dengan cara mengamati secara langsung
penerapan dari sistem aplikasi Online Public Access Catalog (OPAC) dikawasan perpustakaan
Universitas Dr. Soetomo selanjutnya studi literatur dilakukan melalui pengamatan, pembacaan buku-
buku, jurnal, dan penelitian terkait dengan penelitian yang dilakukan. Kemudian wawancara dengan
pihak perpustakaan, juga dilakukan untuk mengetahui keadaan sistem perpustakaan. Kemudian dengan
cara penyebaran kuesioner baik secara langsung maupun tidak langsung melalui google form kepada
responden. Pengguna perpustakaan yang memenuhi persyaratan merupakan responden yang dituju,
kemudian pengolahan hasilnya dilakukan menggunakan Ms. Excel2013.

Merumuskan | | Menentukan | | Merumuskan | | Mengumpulkan Mengo\an Ananqs Interpretasi Hasil Kesimpulan
Masalah Model Hipotesis Dala dan Pembahasan dan Saran

Kuecmner

Observasi || Wawancara

Stum
Literatu

Analisis | Analisis
Ui hasl Hasil
Outer | Inner Hioatesis Anahsw anaisis || Hesi Ui
Hipotesis

Ivludel

Gambar 2. Metode Pelaksanaan Penelitian

2.6. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya sedangkan data sekunder adalah data yang
diperoleh secara tidak langsung namun data tersebut dapat diperoleh dengan cara dari jurnal, buku dan
lain sebagainya [30]. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Kuesioner

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang melibatkan penyampaian serangkaian
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden agar mereka dapat memberikan sebuah jawaban
[10]. Kuesioner pada penelitian kali ini diberikan kepada responden yang telah terpilih dari beberapa
pengunjung perpustakaan universitas Dr. Soetomo dan dilakukan menggunakan dua cara yaitu secara
langsung dan tidak langsung melalui google form dan disebarkan menggunakan sosial media Via
WhatssApp dan secara langsung dengan berkunjung ke perpustakaan Universitas Dr.Soetomo.

b) Wawancara

Wawancara adalah berupa interaksi komunikasi yang memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data secara langsung dari responden [31]. Wawancara merupakan salah satu teknik
yang juga diperlukan peneliti dalam mendapatkan data yang dibutuhkan, informasi yang diperoleh
dengan cara wawancara dapat menjadi informasi yang akurat untuk perolehan data yang didapatkan.
Wawancara dilakukan bersama bapak Kresna Putra Perdana S, Ptk., MA. Selaku Kepala Sub Bagian
Layanan Perpustakaan Universitas Dr. Soetomo pada 17 Januari 2023 Hasil yang didapatkan dari
wawancara tersebut adalah peneliti mengetahui latar belakang terbentuknya OPAC, siapa saja yang
dapat menggunakan OPAC, kendala-kendala yang terdapat pada aplikasi OPAC, bagaimana kepuasan
pengguna secara umum, dan juga bagaimana harapan kedepannya terhadap aplikasi OPAC tersebult.
c) Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung objek yang akan diteliti dilokasi yang telah ditentukan [32]. Observasi dilakukan pada tanggal
7 Deseember 2022 dimana peneliti melakukan kunjungan ke perpustakaan Universitas Dr. Soetomo dan
melihat langsung bagaimana sistem yang digunakan. Hasil dari observasi yang telah dilakukan adalah:
1. Peneliti mendapatkan profil perpustakaan Universitas Dr. Soetomo
2. Peneliti memperoleh informasi mengenai sistem berjalan seputar proses penggunaan aplikasi
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OPAC di perpustakaan Universitas Dr. Soetomo
3. Peneliti mengetahui informasi mengenai masalah-masalah yang diutarakan pengguna kepada
pihak perpustakaan Universitas Dr. Soetomo.
4. Peneliti mengetahui kekurangan dan kelebihan dari aplikasi OPAC di Universitas Dr. Soetomo
d) Studi Literatur

Studi literatur adalah metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan sejumlah buku,
majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengungkapkan berbagai teori — teori yang relevan dengan permasalahan yang sedang
dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan hasil penelitian [10].

2.7. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari hal — hal atau orang — orang dengan kualitas
dan karakteristik tertentu yang digunakan peneliti untuk mempelajari dan kemudian menarik
kesimpulan darinya [33]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung perpustakaan
Universitas Dr. Soetomo Surabaya. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Kresna yang
merupakan kasubag layanan dari perpustakaan Universitas Dr. Soetomo didapatkan data jumlah
pengunjung keseluruhan dibagian umum pada bulan Desember 2022 sebanyak 1.389 pengunjung.
Sebelumnya populasi ini sempat menurun drastis dikarenakan adanya pandemi covid 19 sehingga
membuat pihak kampus melakukan pembatasan jumlah mahasiswa yang dapat datang ke wilayah
kampus untuk mengurangi jumlah kerumunan yang berdampak pengunjung pada perpustakaan
universitas Dr. Soetomo menjadi menurun.

Untuk menentukan sampel dari populasi digunakan perhitungan maupun acuan tabel yang
dikembangkan oleh para ahli [34]. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik random
sampling karena pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin, berdasarkan rumus
tersebut disertai dengan jumlah data populasi sebanyak 1.389 dan dengan tingkat kesalahan 10% maka
dapat ditetapkan jumlah sampelnya sebanyak 93,28 dibulatkan menjadi 93. Sehingga jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 93 responden.

2.8. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini disusun berdasarkan jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif,
dengan menggabungkan 2 (dua) model Technologi Acceptance Model (TAM) dan End User Computing
Satisfaction (EUCS). Konsep yang dibangun pada penelitian ini sebagai berikut.

Perceived Hi
Usefullness (PU)

Perceived Ease

Of Use (FEQU) H

Content (CON) m—

o

User
HS Satisfaction (US)

Format (FOR) Hi—

Ease Of Use (EOU) Hé——

H—

Gambar 3. Kerangka Penelitian

Berdasarkan pada gambar 3 kerangka penelitian diatas maka dapat ditarik kesimpulan hipotesis
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

ZONAsi: Jurnal Sistem Informasi, Vol. 6 No. 1, Sept 2024 Page 148



Nur Afiah, Et al, Pengukuran Tingkat Kepuasan Kinerja Sistem Informasi....

Tabel 1. Hipotesis

No

Hipotesis

H1

PU berpengaruh secara signifikan terhadap ATT

H2

PEOU berpengaruh secara signifikan terhadap ATT

H3

CON berpengaruh secara signifikan terhadap ATT

H4

ACC berpengaruh secara signifikan terhadap ATT

H5

FOR berpengaruh secara signifikan terhadap ATT

H6

EOU berpengaruh secara signifikan terhadap ATT

H7

TIM berpengaruh secara signifikan terhadap ATT

H8

ATT berpengaruh secara signifikan terhadap US

2.9. Variabel Indikator Penelitian

Berdasarkan studi literatur, diperoleh variabel dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini
merujuk pada jurnal penelitian sebelumnya seperti pada tabel yaitu variabel dan indikator penelitian

metode TAM dan EUCS.

Tabel 2. Variabel indikator

Variabel Kode Indikator Sumber
) PU1 Efektifitas
Ezgiﬁll\llrfgss PU2 Mempermudah Pekerjaan [35], [36], [27]
PU3 Produktivitas
. PEU1 Mudah dipahami
Eesgce“’ed Ease of PEUZ | Mudah digunakan [35], [27]
PEU3 Fasilitas
Cl Relevansi
Content C2 Isi informasi memenuhi [35], [37]
C3 Kelengkapan
Al Akurasi
Accuracy A2 Output [35], [37], [38]
A3 Jarang terjadi eror
F1 Menarik
Format =) Jelas [35], [27], [38]
El Kemudahan penggunaan
Ease Of Use E2 Mudah dipahami 271, [[zi]] [38],
E3 Informasi
L Tl Tepat waktu [35], [38], [27],
Timelines T2 | Up to Date [37]
AT1 Senang menggunakan
Attitude teknologi [24], [37]
AT2 Antusias
. . Ul Kemudahan
User Satisfaction U2 TR SUEE [35], [27]

3. Hasil dan Pembahasan
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Pada hasil profil responden diajukan 7 pertanyaan yang menggambarkan profil pengunjung
sebagai responden. Hasil perhitungan jenis kelamin menunjukkan bahwa responden tersebut terbagi
menjadi dua bagian yaitu berjenis kelamin laki — laki sebanyak 44 orang (44%) dan jumlah perempuan
sebanyak 56 orang (56%). Hasil perhitungan angkatan terdapat dari bermacam - macam angkatan yaitu
dari angkatan 2017 sebanyak 4 orang (4%), angkatan 2018 sebanyak 21 orang (21%), angkatan 2019
sebanyak 42 orang (42%), angkatan 2020 sebanyak 18 orang (18%), angkatan 2021 sebanyak 11 orang
(11%), dan angkatan 2022 sebanyak 4 orang (4%). Hasil perhitungan profesi pengunjung menunjukkan
bahwa pengunjung perpustakaan yang menggunakan aplikasi OPAC dominan berprofesi sebagai
mahasiswa. Yaitu sebanyak 97 orang (97%) merupakan mahasiswa dan umum sebanyak 3 orang (3%).
Hasil perhitungan waktu penggunaan menunjukkan bahwa aplikasi OPAC telah banyak digunakan
sebanyak 1-5 kali pemakaian dengan sejumlah 69 orang (69%), lebih dari 5 kali pemakaian sebanyak
27 orang (27%), dan 4 orang (4%) yang belum pernah sama sekali menggunakan aplikasi OPAC. Hasil
perhitungan jenis buku menunjukkan bahwa jenis buku yang sering dicari atau dipinjam diperpustakaan
terdapat 2 jenis yaitu buku fiksi dan non fiksi. Terdapat sebanyak 55 orang (55%) mencari buku jenis
non fiksi, dan sebanyak 45 orang (45%) mencari buku jenis fiksi. Hasil perhitungan status kepuasan
pengguna menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyebutkan cukup puas saat menggunakan
aplikasi OPAC. Terdapat sebanyak 80 orang (80%) merasa nyaman menggunakan aplikasi OPAC, dan
sebanyak 13 orang (13%) merasa sangat nyaman menggunakan aplikasi OPAC, dan juga terdapat 7
orang tidak merasa nyaman sama sekali dengan adanya aplikasi OPAC. Hasil perhitungan pada pola
penggunaan menunjukkan pola penggunaan aplikasi OPAC oleh pengunjung terdapat 43 orang (43%)
kadang-kadang menggunakan aplikasi OPAC, 32 orang (32%) jarang sekali menggunakan aplikasi
OPAC, dan 21 orang (21%) sering menggunakan aplikasi OPAC, dan sisanya 4 orang (4%) tidak pernah
sama sekali menggunakan aplikasi OPAC.

Kemudian perhitungan model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menilai jika
pendekatan yang digunakan valid dan reliabel untuk digunakan dalam pengukuran. Evaluasi model
pengukuran ini terdapat 4 tahapan pengujian, yaitu Individual item reliability, Internal costistency
reliability, average variance extracted dan discriminant validity. Pemeriksaan individual item reliability
dapat diverifikasi dari nilai standardized loading factor. Nilai tersebut menunjukkan tingkat hubungan
antar setiap elemen pengukuran dan komponenya. Idealnya, nilai dari loading factor memiliki nilai
diatas 0,7, dengan kata lain indikator ini dianggap sebagai ukuran struktur. Namun, nilai antara 0,5
sampai dengan 0,6 masih dapat diterima dan dikatakan cukup
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Gambar 4. Output path diagram menggunakan SmartPLS 4
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Pemeriksaan internal consistency reliability dapat ditemukan dari nilai composite reliability.
Nilai ambang batas yaitu diatas 0,7 mengartikan diterima atau valid, dan apabila diatas 0,8 berarti sangat
baik. Berikut hasil uji nilai composite reliability yang lebih besar dari 0.7 sehingga dikatakan variabel
tersebut valid untuk dipergunakan. Hasil uji composite reliability disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Composite Reliability

Variabel | Composite Reliability

ACC 0.877
ATT 0.877
CON 0.846
EOU 0.802
FOR 0.880
PEOU 0.855
PU 0.864
TIM 0.854
UsS 0.925

Nilai AVE mewakili besaran varian atau keberagaman variabel manifes yang dapat dimasukkan
kedalam variabel laten. Nilai minimum 0,5 menunjukkan nilai convergent validity yang baik. Hal
tersebut berarti bahwa variabel laten dapat menjelaskan mean lebih dari setengah variance dari
indikator-indikatornya. Pada tabel 4 ditampilkan nilai AVE yang berada diatas 0.5 sehingga dikatakan
valid dan telah memenuhi syarat.

Tabel 4. Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)

ACC 0.703
ATT 0.781
CON 0.647
EQU 0.575
FOR 0.785
PEOU 0.662
PU 0.680
TIM 0.745
us 0.861

Pemeriksaan discriminant validity diperiksa melalui cross loading, dengan melihat hubungan
antara penanda dan perkembangannya. Jika hubungan antara penunjuk dan pengembangannya lebih
tinggi daripada hubungan bangunan persegi lainnya, ini menunjukkan bahwa bangunan menunjukkan
ukuran persegi yang lebih disukai daripada kotak yang berbeda. Juga, pemikiran untuk memeriksa nilai
akar AVE harus lebih tinggi daripada hubungan antara pengembangan dengan build yang berbeda. Pada
tabel 5 berikut menunjukkan bahwa skor AVE pada Fornell Laker’s lebih besar disbanding hubungan
konstruk lainnya. Pengujian cross loading maupun fornell laker’s tidak terdapat masalah dan syarat
terpenuhi.
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Tabel 5. Hasil Uji Discriminant Validity (Fornell-Larcker’s)

ACC | ATT | CON | EOU | FOR | PEOU PU TIM us
ACC 0.839
ATT 0.677 | 0.884
CON 0.826 | 0.664 | 0.805
EOU 0.681 | 0.655 | 0.679 | 0.758
FOR 0.660 | 0.809 | 0.687 | 0.658 | 0.886

PEOU | 0.710 | 0.634 | 0.702 | 0.762 | 0.737 0.814

PU 0.794 | 0.652 | 0.735 | 0.728 | 0.549 0.591 0.825
TIM 0.794 | 0.737 | 0.734 | 0.579 | 0.764 0.655 0.635 | 0.863
uUs 0.706 | 0.750 | 0.665 | 0.741 | 0.689 0.703 0.649 | 0.687 | 0.928

Dalam tahap analisi model struktural (inner model) terdapat 4 tahapan pengujian yaitu
perhitungan pada nilai Path Coefficient (B), Effect Size (f?), Coefficient of Determination (R?), T-test.
Uji Path Coefficient () menunjukkan seberapa kuat pengaruh variabel dependen. Hal tersebut terlihat
dari koefisien jalur yang mempresentasikan kekuatan hubungan antara konstruk. Path Coefficient ()
melihat nilai ambang batas apabila diatas 0.1 untuk memutuskan apakah jalur tersebut memiliki
pengaruh atau tidak. Pada tabel 6 ditampilkan nilai path coefficient dari 8 jalur. 5 jalur diantaranya
memiliki pengaruh positif yaitu Perceived Usefulness — Attitude, Format — Attitude, Ease of Use —
Attitude, Timeliness — Attitude, Attitude — User Satisfaction. Tiga diantaranya memiliki pegaruh
negative yaitu jalur Perceived Ease of Use — Attitude, Conten — Attitude, Accuracy — Attitude.

Tabel 6. Hasil Uji Path Coeficient

Jalur Path Coefficient (p)
PU-ATT 0.231
PEOU - ATT -0.096
CON -ATT -0.031
ACC - ATT -0.009
FOR-ATT 0.566
EOQU-ATT 0.104
TIM-ATT 0.190
ATT - US 0.750

Uji Effect Size ( f2) digunakan untuk memperkirakan dampak variabel tertentu terhadap variable
berbeda. Batasannya adalah 0,00 untuk dampak kecil, 0,15 untuk dampak sedang, dan 0,35 untuk
dampak besar. Berikut adalah persamaan komputasi untuk f2 sebagai berikut:

2 _ R%include— R%exclude
f - 1— R2include

Keterangan:
R? include = Coefficient of Determination
R? exclude = nilai pada luar R

Pada tabel 7 ditampilkan nilai f? yang telah didapatkan. Dari 8 jalur yang ada, 6 path mempunyai
pengaruh kecil yakni PU — ATT, PEOU — ATT, CON — ATT, ACC — ATT, EOU - ATT, dan TIM —
ATT. Jalur FOR — ATT, dan ATT — US berpengaruh besar.
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Tabel 7. Hasil Uji Efect Size (f?)

Hipotesis 2
No Jalur R:—in|R*—ex | f? eterangan
H1 PU-ATT 0.715 0.055 Kecil
H2 PEQU - ATT 0.732 0.010 Kecil
H3 CON - ATT 0.730 0.729 0.001 Kecil
H4 ACC-ATT 0.730 0.000 Kecil
H5 FOR - ATT 0.634 0.352 Besar
H6 EQU - ATT 0.726 0.012 Kecil
H7 TIM-ATT 0.563 0.720 0.035 Kecil
H8 ATT - US 0.000 1.287 Besar

Uji coefficient of determination (R?) digunakan untuk menggambarkan pengaruh variable
independen terhadap variabel dependen apakah terdapat pengaruh yang substansif melalui estimasi
pengukuran jika 0,67 dinyatakan solid, 0,33 dinyatakan sedang, dan 0,19 ke bawah menunjukkan
tingkat perubahan yang lemah. Pada tabel 8 menampikan nilai R? dari variabel Attitude dan User
Satisfaction. Nilai dari R? dari variabel attitude adalah 0.730 maka dapat diartikan bahwa variabel PU,
PEOU, CON, ACC, FOR, EOU, TIM menjelaskan secara kuat (73%) varian dari Attitude dan sisanya
(27%) dipengaruhi oleh faktor — faktor lain. Nilai R? dari variabel User Satisfaction adalah 0.563 maka
dapat diartikan variabel Attitude menjelaskan secara sedang (56,3%) varian dari User Satisfaction dan
sisanya (44,7%) dipengaruhi oleh faktor — faktor lain.

Tabel 8. Hasil Uji Coefficient of Determination (R?)

Variabel Endogen R? Keterangan
ATTITUDE 0.730 Kuat
USER SATISFACTION 0.563 Sedang

Menguiji hipotesis dilihat melalui nilai t-test menggunakan metode bootstrapping dengan uji two-
tailed dengan tingkat signifikan 5%. Hipotesis bisa diterima apabila nilai uji t-test lebih dari 1,96. Pada
tabel 9 ditampilkan nilai t-test yang telah didapatkan. Dari 8 hipotesis penelitian, 6 diantaranya ditolak
karena memiliki nilai kurang dari 1.96. Dan 2 diantaranya diterima karena memiliki nilai diatas 1.96.

Tabel 9. Hasil Uji T-Test

Hipotesis -
T Statistics | Keterangan

No Jalur

H1 PU-ATT 1.755 Ditolak
H2 | PEOU-ATT 0.772 Ditolak
H3 | CON -ATT 0.240 Ditolak
H4 ACC - ATT 0.057 Ditolak
H5 FOR - ATT 5.459 Diterima
H6 EOU - ATT 1.013 Ditolak
H7 TIM - ATT 1.636 Ditolak
H8 ATT - US 16.365 Diterima
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Berdasarkan hasil pengujian nilai t-test yang telah dijelaskan pada tabel 9 menyatakan bahwa
hipotesis 1 yaitu PU — ATT ditolak, artinya PU tidak memiliki pengaruh terhadap ATT namun apabila
dilihat dari nilai Path Coefficient (5), jalur PU — ATT memiliki pengaruh yang signifikan didalam model
penelitian. Hal ini dapat terjadi dikarenakan asumsi penerimaan suatu hipotesis bukan dilihat dari nilai
Path Coefficient (f) melainkan dari nilai t-test. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak tetapi
jalur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap model penelitian. Hasil hipotesis ini memiliki
perbedaan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa aspek kemanfaatan pengguna
berpengaruh secara positif terhadap Attitude [10]. Peneliti beranggapan hipotesis ini ditolak
dikarenakan kurang jelasnya fitur rekomendasi yang disediakan. Rekomendasi yang ditampilkan hanya
sekedar beberapa contoh gambar cover buku saja tanpa keterangan rekomendasi tersebut berdasarkan
hal apa, entah berdasarkan koleksi unggulan yang dimiliki perpustakaan atau berdasarkan koleksi buku
yang sering dipinjam. Sehingga membuat pengguna merasa kurang personalisasi dengan kurangnya
fitur tersebut. Namun menurut tanggapan bapak kresna selaku kepala sub bagian di perpustakaan
Universitas Dr. Soetomo menyatakan bisa jadi dikarenakan si pengguna belum paham mengenai
aplikasi OPAC tersebut dan juga mereka malu-malu untuk bertanya kepada staf layanan perpustakaan.

Berdasarkan hasil pengujian t-test yang telah dijelaskan pada tabel 9 menyatakan bahwa hipotesis
2 yaitu PEOU — ATT ditolak, artinya PEOU tidak memiliki pengaruh terhadap ATT dan jika dilihat
dari nilai Path Coefficient (), jalur PEOU — ATT tidak berpengaruh signifikan terhadap model
penelitian. Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa PEOU
berpengaruh positif terhadap attitude yang artinya PEOU merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan pengguna sistem informasi [10]. Peneliti beranggapan hipotesis ini ditolak
dikarenakan tidak adanya fitur koreksi otomatis pada aplikasi. Aplikasi tidak memberikan saran atau
koreksi otomatis saat pengguna membuat kesalahan pada pengetikan atau mencari kata kunci yang
salah. Sedangkan menurut bapak kresna selaku kepala sub bagian pelayanan perpustakaan universitas
dr. soetomo mengatakan pencarian buku menggunakan aplikasi opac akan lebih efisien ketika pengguna
memasukkan kata kunci yang lebih detail.

Berdasarkan hasil pengujian t-test yang telah dijelaskan pada tabel 9 menyatakan bahwa hipotesis
3 yaitu CON — ATT ditolak, artinya CON tidak meiliki pengaruh terhadap ATT dan jika dilihat dari
nilai Path Coefficient (5), jalur CON — ATT tidak berpengaruh signifikan terhadap model penelitian.
Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa isi (content)
berpengaruh terhadap sikap pengguna sistem (attitude) dan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
pengguna [27]. Peneliti beranggapan hipotesis ini ditolak dikarenakan pengunjung perpustakaan
sebagai responden kurang paham mengenai fungsi OPAC sesungguhnya, sehingga pengunjung merasa
bahwa isi yang disajikan oleh sistem tidak sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan. Hal ini juga
didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada bapak Kresna selaku kepala sub bagian
perpustakaan di Universitas Dr. Soetomo, Beliau mengatakan “Sebenarnya fungsi OPAC itu Cuma satu
yaitu sistem pencarian buku untuk menuju ke rak masing-masing, dan fungsi OPAC ini Cuma untuk
koleksi buku saja, untuk yang lainnya seperti skripsi dan e-Book itu ada sendiri. Jadi mungkin pengguna
masih belum paham”.

Berdasarkan hasil pengujian t-test yang telah dijelaskan pada tabel 9 menyatakan bahwa hipotesis
4 yaitu ACC — ATT ditolak, artinya ACC tidak memiliki pengaruh terhadap ATT dan jika dilihat dari
nilai Path Coefficient (8), jalur ACC — ATT tidak berpengaruh signifikan terhadap model penelitian.
Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa akurasi (Accuracy)
berpengaruh secara positif signifikan terhadap sikap (attitude) penggunaan sistem [39]. Peneliti
beranggapan hipotesis ini ditolak dikarenakan ketika pengunjung memasukkan perintah terhadap
sistem, informasi yang ditampilkan tidak akurat, dimana harapan tidak sesuai dengan kenyataan.
Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan bapak Kresna selaku kepala sub bagian
perpustakaan Universitas Dr. Soetomo menyatakan bahwa sering terjadi masalah adanya ketidak
sinkronan informasi dengan keadaan sebenarnya.

Berdasarkan hasil pengujian t-test yang telah dijelaskan pada tabel 9 menyatakan bahwa hipotesis
5 yaitu FOR — ATT diterima, artinya FOR memiliki pengaruh terhadap ATT dan jika dilihat dari nilai
Path Coefficient (8), jalur FOR — ATT berpengaruh signifikan terhadap model penelitian. Hasil tersebut
didukung oleh tinjauan sebelumnya yang menyebutkan bahwa format berpengaruh posistif signifikan
terhadap attitude yang artinya format merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
pengguna sistem informasi [27]. Hipotesis ini menunjukkan bahwa pengguna sistem yaitu pengunjung
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perpustakaan sebagai responden merasa bahwa tampilan sistem sudah cukup menarik dan mudah untuk
dipahami serta digunakan sehingga pengguna tertarik untuk menggunakan aplikasi tersebut. Bahkan
pada hasil wawancara yang dilakukan pada bapak kresna sebelumnya, beliau mengatakan hendak
menambahkan pembaruan fitur baru pada tampilan aplikasi OPAC seperti penambahan tema baru pada
laman admin, tema baru pada kartu anggota, dan optimalisasi tema OPAC klasik dan masih banyak
lagi.

Berdasarkan hasil pengujian t-test yang telah dijelaskan pada tabel 9 menyatakan bahwa hipotesis
6 yaitu EOU — ATT ditolak, artinya EOU tidak memiliki pengaruh terhadap ATT dan jika dilihat dari
nilai Path Coefficient (8), jalur EOU — ATT berpengaruh signifikan terhadap model penelitian. Temuan
ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa variabel easy of use secara
signifikan mempengaruhi kepada variabel sikap (attitude) terhadap penggunaan easy of use [40].
Peneliti beranggapan hipotesis ini ditolak dikarenakan pengunjung perpustakaan sebagai responden
merasa aplikasi OPAC tidak memudahkan penggunanya dalam pemberian informasi, karena terkadang
mereka mendapati letak buku yang tidak sesuai dengan raknya sehingga pengunjung perpustakaan tidak
merasakan kemudahan dari aplikasinya. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan
peniliti kepada bapak Kresna selaku kepala sub bagian perpustakaan yang menyatakan bahwa beliau
membenarkan hal tersebut. Beliau mengatakan bahwa kebanyakan pengunjung ketika telah melakukan
peminjaman mereka meletakkan buku tanpa melihat lokasi bukunya sedangkan pada setiap buku sudah
tertera penomorannya masing-masing. Sehingga petugas pelayanan perpustakaan pun menganjurkan
kepada pengunjung agar cukup meninggalkan buku dimeja apabila selesai dipinjam dan pihak
pustakawan lah yang mengembalikan buku ke raknya masing-masing

Berdasarkan hasil pengujian t-test yang telah dijelaskan pada tabel 9 menyatakan bahwa hipotesis
7 yaitu TIM — ATT ditolak, artinya EOU tidak memiliki pengaruh terhadap ATT dan jika dilihat dari
nilai Path Coefficient (8), jalur TIM — ATT berpengaruh signifikan terhadap model penelitian. Temuan
ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa adanya pengaruh antara
timelines terhadap attitude yang artinya timelines merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan pengguna [41]. Peneliti beranggapan hipotesis ini ditolak dikarenakan
pengunjung perpustakaan sebagai responden kebanyakan masih belum mengerti mengenai kode-kode
atau istilah yang digunakan pada lokasi buku. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara yang
dilakukan peneliti kepada bapak Kresna selaku kepala sub bagian perpustakaan di Universitas Dr.
Soetomo, Beliau mengatakan “Banyak yang belum paham mengenai lokasi, sehingga pustakawan
mengharuskan adanya penyuluhan bagi pengguna yang belum paham tersebut terlebih kepada
mahasiswa baru untuk membantu mengarahkan. Jadi mereka harus benar-benar dipandu”.

Berdasarkan hasil pengujian t-test yang telah dijelaskan pada tabel 9 menyatakan bahwa hipotesis
8 yaitu ATT — US diterima, artinya ATT memiliki pengaruh terhadap US dan jika dilihat dari nilai Path
Coefficient (), jalur ATT — US berpengaruh signifikan terhadap model penelitian. Hasil tersebut
didukung oleh tinjauan sebelumnya yang menyebutkan bahwa adanya pengaruh antara attitude terhadap
user satisfaction yang artinya attitude merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
pengguna [41]. Hipotesis ini menunjukkan, bahwa responden yang merupakan pengguna aplikasi
OPAC dan pengunjung perpustakaan, mengalami peningkatan sikap positif mereka terhadap aplikasi
ini, yang sejalan dengan tingkat kepuasan yang tinggi yang mereka rasakan. Hal ini juga didukung oleh
hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada bapak Kresna selaku kepala sub bagian perpustakaan
di Universitas Dr. Soetomo Surabaya. Beliau juga menyetujui bahwa, sikap berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan pengguna dengan alasan menggunakan aplikasi OPAC, pengunjung
perpustakaan dapat dengan cepat mendapatkan informasi mengenai buku yang dicari tanpa harus
mencarinya dirak buku.

4. KESIMPULAN

Hasil nilai t-statistic pada 6 variabel yang belum memenuhi kepuasan pengguna adalah pada
variabel perceived usefulness, perceived ease of use, conten, accuracy, ease of use, timeliness. Denga
nilai masing — masing yaitu 1.755, 0.772, 0.240, 0.057, 1.013, 1.636. Nilai path coefficients yang
bersesuaian dengan nilai t-statistik adalah 0.231, 0.096, 0.031, 0.009, 0.104, dan 0.190, nilai t-statistik
yang rendah maka nilai path coefficients akan bernilai rendah.
Hasil nilai t-statistik pada 2 variabel yang diterima atau telah memenuhi kepuasan pengguna adalah
pada variabel format dan Attitude. Dengan nilai masing-masing yaitu 5.459 dan 16.365. Nilai path
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coefficients yang bersesuaian dengan nilai t-statistik yaitu format dan attitude, masing-masing nilai
tersebut adalah 0.566 dan 0.750, semakin tinggi nilai t-statistik maka nilai path coeffients akan bernilai
besar.

Dari hasil pengujian implementasi aplikasi OPAC yang telah dilakukan peneliti dapat
disimpulkan bahwa hanya ada 2 hipotesis yang diterima dari 8 hipotesis yang diajukan, sehingga
mencimptakan nilai keberhasilan sebesar hanya 25%. Variabel seperti Perceived Usefulness, Perceived
Ease of Use, Conten, Accuracy, Ease of Use, Timeliness belum memenuhi kepuasan pengguna
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t-statistic yang rendah. Disisi lain, variabel Format dan Attitude
telah berhasil memenuhi kepuasan pengguna dengan nilai t-statistic yang tinggi. Analisis Path
Coefficient juga menunjukkan bahwa variabel dengan nilai t-statistic yang rendah memberikan dampak
yang kurang signifikan terhadap kepuasan pengguna, sementara nilai t-statistic yang tinggi
mengindikasikan dampak yang lebih positif signifikan. Oleh karena itu, hasil pengujian menyarankan
perlunya perbaikan pada aspek-aspek tertentu dalam implementasi aplikasi OPAC, terutama pada
variabel yang masih belum memenuhi kepuasan pengguna, guna meningkatkan kualitas dan efektivitas
pada aplikasi tersebut.
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